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Abstract. The digital transformation in higher education presents both opportunities and challenges for
lecturers in technology-based learning. This study aims to identify the key factors influencing lecturers’
motivation and resilience in digital teaching. A Systematic Literature Review (SLR) was conducted using
the PRISMA protocol and PICOS framework, synthesizing 14 peer-reviewed international articles. The
findings reveal that motivation is influenced by technological self-efficacy, pedagogical autonomy, and
institutional support, while resilience is shaped by adaptability and positive perceptions of educational
technology. The relationship between motivation and resilience is reciprocal, reinforcing lecturers’
professional readiness in the digital era. This study recommends enhancing lecturers’ capacity through
continuous training, incentive policies, and mentoring systems to sustain innovative and resilient digital
teaching practices.

Keywords: lecturer motivation, educator resilience, digital learning, higher education, systematic
literature review

Abstrak. Transformasi digital di pendidikan tinggi menghadirkan peluang sekaligus tantangan bagi dosen
dalam mengelola pembelajaran berbasis teknologi. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor
yang memengaruhi motivasi dan ketahanan dosen dalam menyelenggarakan pembelajaran digital. Metode
yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan protokol PRISMA dan pendekatan
PICOS, melalui seleksi 14 artikel ilmiah terindeks internasional. Hasil kajian menunjukkan bahwa motivasi
dosen dipengaruhi oleh efikasi diri terhadap teknologi, otonomi pedagogis, dan dukungan institusional,
sedangkan ketahanan terbentuk melalui kemampuan adaptif dan persepsi positif terhadap teknologi
pembelajaran. Hubungan antara motivasi dan ketahanan bersifat timbal balik serta memperkuat kesiapan
profesional dosen di era digital. Studi ini merekomendasikan penguatan kapasitas dosen melalui pelatihan
berkelanjutan, kebijakan insentif, dan sistem mentoring agar mampu menjaga keberlanjutan pembelajaran
digital yang inovatif dan tangguh.

Kata kunci: motivasi dosen, ketahanan pendidik, pembelajaran digital, pendidikan tinggi, systematic
literature review

1. LATAR BELAKANG

Transformasi digital telah mengubah wajah pendidikan tinggi secara fundamental,
menuntut dosen untuk mampu beradaptasi tidak hanya dalam hal penguasaan teknologi,
tetapi juga dalam menjaga motivasi dan ketahanan diri. Jika aspek motivasi dan resiliensi

ini tidak diperkuat, maka kualitas pembelajaran digital akan terancam stagnasi, dan
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perguruan tinggi Indonesia sulit bersaing di tingkat global (Zhang et al., 2020;
Kemendikbudristek, 2021).

Motivasi dosen merupakan salah satu faktor kunci keberhasilan pembelajaran
digital. Menurut Self-Determination Theory, motivasi intrinsik dan ekstrinsik berperan
dalam mendorong kinerja individu (Deci & Ryan, 2017). Dalam konteks lokal, penelitian
Paryanti (2024) menunjukkan bahwa kemampuan keuangan, kemampuan teknologi, dan
motivasi dosen saling berhubungan erat, memperlihatkan bahwa faktor eksternal turut
memengaruhi semangat mengajar.

Selain motivasi, resiliensi dosen juga sangat penting. Resiliensi didefinisikan
sebagai kemampuan individu untuk beradaptasi menghadapi tekanan atau perubahan (Gu
& Day, 2013). Studi di Indonesia menegaskan bahwa resiliensi personal dosen dan guru
menjadi fondasi untuk tetap produktif dalam situasi penuh tantangan, termasuk pandemi
COVID-19 (Saputra, 2023).

Motivasi dan resiliensi bersifat saling memperkuat. Dosen yang memiliki motivasi
tinggi cenderung lebih resilien, sedangkan resiliensi yang kuat dapat menjaga motivasi
dalam jangka panjang (Rienties et al., 2020; Rohayani et al., 2015). Dalam studi Rifki
(2023), literasi digital dan keterampilan virtual terbukti meningkatkan motivasi sekaligus
memperkuat daya tahan dosen menghadapi tekanan kerja.

Di Indonesia, upaya peningkatan motivasi dosen juga tercermin dalam strategi
pengembangan karakter mahasiswa. Jayani & Azizah (2025) menegaskan bahwa dosen
berperan besar dalam menumbuhkan motivasi belajar mahasiswa pada pembelajaran
digital, yang menunjukkan hubungan timbal balik antara kapasitas dosen dan kualitas
hasil belajar mahasiswa.

Meskipun digitalisasi membawa peluang, banyak dosen masih menghadapi kendala
signifikan, antara lain keterbatasan pelatihan teknologi, meningkatnya beban kerja, serta
minimnya dukungan psikososial (Astuti, 2021; Bond et al., 2020). Hal ini berdampak
pada penurunan motivasi dan kerentanan terhadap stres.

Selain itu, terdapat ketimpangan infrastruktur digital di berbagai wilayah Indonesia.
Dosen di daerah terpencil mengalami kesulitan dalam mengakses jaringan internet dan
perangkat memadai, sehingga motivasi dan resiliensi mereka lebih rentan menurun

dibanding dosen di perkotaan (Rahman & Ahmar, 2022).
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Penelitian internasional banyak mengkaji adopsi teknologi digital dalam
pendidikan, tetapi masih terbatas dalam menghubungkan motivasi dan resiliensi dosen
secara simultan (Bond et al., 2020; Kimmons et al., 2020). Sebaliknya, penelitian nasional
lebih banyak menyoroti aspek teknis pembelajaran daring seperti kendala akses dan
kesiapan mahasiswa, bukan aspek psikologis dosen (Handarini & Wulandari, 2020).
Penelitian tentang resiliensi di Indonesia sebagian besar berfokus pada guru sekolah,
belum secara luas pada dosen. Misalnya, Rahayu et al. (2023) menunjukkan peran
resiliensi dalam memediasi dukungan sosial, tetapi fokusnya masih terbatas pada
mahasiswa, bukan dosen. Dengan demikian, terdapat celah penelitian untuk
mengintegrasikan motivasi dan resiliensi dosen ke dalam satu analisis komprehensif,
terutama melalui kajian literatur sistematis yang mampu memetakan temuan nasional dan
internasional. Jika masalah ini tidak segera diatasi, maka risiko burnout pada dosen akan
meningkat, motivasi mengajar menurun, dan kualitas pendidikan tinggi akan terdampak
serius (Kim & Asbury, 2020).

Beberapa penelitian telah mencoba memberikan solusi, seperti program peer
mentoring dan pelatihan literasi digital bagi dosen (Susanto, 2021; Ritki, 2023). Namun,
penelitian-penelitian tersebut masih bersifat parsial, hanya fokus pada keterampilan
teknis atau dukungan sosial tanpa melihat keterkaitan motivasi dan resiliensi dosen
sebagai variabel yang saling menguatkan.

Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis integratif motivasi dan resiliensi
dosen dalam pembelajaran digital, dengan menggunakan pendekatan Systematic
Literature Review (SLR) berbasis PRISMA dan PICOS, yang menggabungkan sumber
nasional dan internasional.

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
motivasi dan resiliensi dosen, menjelaskan hubungan keduanya, serta memberikan
rekomendasi strategis bagi penguatan kapasitas dosen di era digital. Hasil penelitian ini
relevan untuk mendukung kebijakan transformasi pendidikan tinggi Indonesia agar
mampu melahirkan dosen yang adaptif, tangguh, dan inovatif dalam pembelajaran digital.
Kerangka teori penelitian ini menggabungkan Self-Determination Theory (Deci & Ryan,
2017) sebagai dasar analisis motivasi dan Educational Resilience Theory (Gu & Day,

2013) sebagai dasar analisis ketahanan dosen.
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Penelitian ini berfokus pada motivasi dan resiliensi dosen dalam pembelajaran
digital, serta keterkaitannya dalam meningkatkan efektivitas pendidikan tinggi. Kajian
sistematis ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh
mengenai peran kedua faktor tersebut. Selain itu, penelitian ini juga menawarkan
rekomendasi praktis berupa pelatihan berkelanjutan, insentif yang proporsional, dan
dukungan psikososial bagi dosen dalam menghadapi tantangan transformasi pendidikan
digital.

2. KAJIAN TEORITIS
Pengertian Motivasi

Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk bertindak
mencapai tujuan tertentu. Dalam dunia pendidikan, motivasi dosen menjadi faktor utama
dalam menentukan kualitas pembelajaran (Schunk et al., 2014). Menurut Deci dan Ryan
(2017), motivasi dapat berupa intrinsik (dorongan internal seperti rasa puas dan keinginan
berkembang) maupun ekstrinsik (dorongan eksternal seperti penghargaan, gaji, dan
pengakuan). Ryan dan Deci (2020) menambahkan bahwa motivasi intrinsik lebih
berkelanjutan dalam meningkatkan keterlibatan kerja dibandingkan motivasi ekstrinsik.

Selain itu, motivasi juga dipandang sebagai faktor strategis dalam pendidikan
tinggi untuk mendorong inovasi pembelajaran digital (Han & Yin, 2016). Pada level
praktis, motivasi dosen tidak hanya berhubungan dengan kinerja individu, tetapi juga
berpengaruh langsung pada motivasi dan capaian belajar mahasiswa (Ahn et al., 2021).

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan aspek
fundamental dalam proses pembelajaran digital. Motivasi yang kuat, baik intrinsik
maupun ekstrinsik, tidak hanya meningkatkan kualitas pengajaran dosen, tetapi juga
memberikan dampak signifikan terhadap keberhasilan mahasiswa. Oleh karena itu,
motivasi dapat dipandang sebagai jantung dari efektivitas pembelajaran digital di
pendidikan tinggi.
Pengertian Ketahanan Dosen

Resiliensi dosen adalah kemampuan adaptif seorang pendidik untuk menghadapi
tekanan, perubahan, dan kesulitan dalam pekerjaannya, sekaligus mempertahankan
produktivitas dan kualitas pembelajaran (Gu & Day, 2013). Day dan Gu (2014)
menjelaskan bahwa resiliensi bukan sekadar bertahan (survive), tetapi juga kemampuan

berkembang (¢hrive) dalam menghadapi tantangan. Penelitian internasional menegaskan
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pentingnya resiliensi dosen, khususnya saat pandemi COVID-19, di mana mereka
dituntut untuk mengelola perubahan drastis dalam pembelajaran digital sambil menjaga
stabilitas psikologis (Kim & Asbury, 2020; Mansfield et al., 2016). Beltman et al. (2011)
menambahkan bahwa resiliensi adalah fondasi penting dalam keberlanjutan profesi
pendidik, terutama ketika menghadapi tekanan emosional dan beban kerja tinggi.

Resiliensi dosen dapat dipahami sebagai kapasitas mental, sosial, dan profesional
untuk tetap teguh dan produktif meskipun menghadapi berbagai hambatan. Tanpa
resiliensi yang kuat, dosen akan rentan mengalami stres, kelelahan, bahkan burnout, yang
pada akhirnya dapat menurunkan kualitas pembelajaran di perguruan tinggi.

Pengertian Pembelajaran Digital

Pembelajaran digital adalah proses pembelajaran yang memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) sebagai media utama untuk menyampaikan materi,
memfasilitasi interaksi, dan mendukung pencapaian tujuan pendidikan (Bond et al.,
2020). Menurut Zhang et al. (2020), pembelajaran digital tidak hanya memindahkan
aktivitas tatap muka ke ruang virtual, tetapi juga menciptakan model baru yang lebih
fleksibel, adaptif, dan berbasis teknologi.

Dalam konteks pendidikan tinggi, pembelajaran digital telah mengubah peran
dosen dari sekadar penyampai informasi menjadi fasilitator, mentor, dan pengelola
pengalaman belajar mahasiswa (Bates, 2019). Kimmons et al. (2020) menambahkan
bahwa keberhasilan pembelajaran digital sangat dipengaruhi oleh integrasi teknologi,
strategi pedagogis, dan dukungan institusional. Oleh karena itu, pembelajaran digital
tidak hanya menyangkut aspek teknis, tetapi juga melibatkan dimensi pedagogis dan
psikologis.

Dengan demikian, pembelajaran digital merupakan transformasi mendasar dalam
dunia pendidikan, khususnya pendidikan tinggi. la menuntut kesiapan dosen, mahasiswa,
dan institusi untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi, sekaligus membuka peluang
untuk menciptakan proses belajar yang lebih inklusif, fleksibel, dan berorientasi pada
masa depan.

Pengertian Kajian Literatur Sistematis (Systematic Literature Review/SLR)

Kajian literatur sistematis (Systematic Literature Review/SLR) adalah suatu

metode penelitian yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan

mensintesis hasil penelitian terdahulu secara sistematis, transparan, dan dapat direplikasi
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(Kitchenham & Charters, 2007). Moher et al. (2009) melalui panduan PRISMA
(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) menegaskan
bahwa SLR harus mengikuti tahapan jelas mulai dari pencarian artikel, seleksi, ekstraksi
data, hingga sintesis hasil.

Berbeda dengan tinjauan naratif (narrative review), SLR memiliki prosedur
metodologis yang lebih ketat dan objektif, sehingga mengurangi bias dalam pemilihan
studi (Petersen et al., 2015). Snyder (2019) menambahkan bahwa dalam bidang
pendidikan, SLR sangat bermanfaat untuk memetakan tren penelitian, menemukan gap
penelitian, serta memberikan rekomendasi kebijakan. Xiao dan Watson (2019) juga
menekankan bahwa SLR memungkinkan peneliti mengintegrasikan temuan lintas negara
atau lintas konteks dalam satu kerangka analisis yang lebih luas.

Dengan demikian, SLR merupakan metode yang penting untuk memperoleh
pemahaman komprehensif tentang motivasi dan resiliensi dosen dalam pembelajaran
digital. Pendekatan ini tidak hanya menghasilkan sintesis pengetahuan, tetapi juga
membantu peneliti dan pembuat kebijakan menemukan strategi terbaik dalam
menghadapi tantangan pendidikan tinggi.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk
menelaah secara komprehensif artikel-artikel ilmiah yang membahas motivasi dan
ketahanan (resiliensi) dosen dalam pembelajaran digital di pendidikan tinggi. Pendekatan
ini dipilih karena mampu menyajikan peta pengetahuan yang sistematis, mengidentifikasi
tren, serta menemukan celah penelitian yang belum banyak digarap (Snyder, 2019).
Proses SLR dilakukan sesuai pedoman PRISMA 2020 (Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses) yang memberikan transparansi dalam pelaporan
proses seleksi literatur (Page et al., 2021).

Formulasi pertanyaan penelitian mengikuti kerangka PICOS (Population,
Intervention, Comparison, QOutcomes, Study type) sebagaimana dianjurkan dalam
pedoman Cochrane Handbook for Systematic Reviews (O’Connor et al., 2011).

a. Population (P): Dosen atau tenaga pendidik di perguruan tinggi.
b. Intervention (I): Praktik pembelajaran digital, pelatihan teknologi, dukungan

kelembagaan.
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c. Comparison (C): Tidak ada intervensi spesifik, atau perbandingan antara kondisi
sebelum dan sesudah digitalisasi.
d. Outcomes (O): Faktor motivasi, resiliensi, serta hubungan keduanya.
e. Study type (S): Artikel penelitian empiris, studi literatur, dan laporan kebijakan
pendidikan tinggi.
Pencarian literatur dilakukan pada database internasional (Scopus, SpringerLink, Taylor
& Francis, ERIC, ScienceDirect, Wiley Online Library) dan database nasional (Garuda,
Neliti, Sinta). Strategi pencarian literatur mengikuti panduan Booth, Sutton, &
Papaioannou (2016) dalam Systematic Approaches to a Successful Literature Review.
Kata kunci yang digunakan mencakup kombinasi:

I T I T

a. “lecturer  motivation”, “faculty  resilience”, “digital  learning”, “higher

I TS

education”, “systematic review”

FE TS

b. “motivasi dosen”, “resiliensi dosen”, “pembelajaran digital”, “pendidikan
tinggi”.
Operator Boolean (*AND, OR, *) digunakan untuk memperluas pencarian. Rentang
waktu ditetapkan dari 2015-2024 untuk memperoleh literatur terbaru dan relevan.
Validitas diperkuat dengan pencarian multi-database, penggunaan PRISMA, dan
penilaian kualitas (JBI). Namun, keterbatasan penelitian ini adalah tidak digunakannya
perangkat lunak khusus (misalnya NVivo) untuk analisis kualitatif, serta potensi bias
publikasi karena sebagian besar literatur berasal dari negara maju sehingga konteks
Indonesia mungkin belum sepenuhnya terwakili. Data diekstraksi menggunakan format
matriks yang mencatat: penulis, tahun, tujuan penelitian, metode, temuan utama terkait
motivasi dan resiliensi, serta kontribusi pada kerangka teori. Analisis dilakukan
dengan teknik tematik (thematic analysis) untuk mengidentifikasi pola, tema utama, dan
hubungan antar variabel. Untuk memastikan validitas literatur, dilakukan penilaian
kualitas menggunakan Joanna Briggs Institute (JBI) Critical Appraisal Checklist for
Systematic Reviews and Research Syntheses (Joanna Briggs Institute, 2017). Sebanyak
14 artikel yang memenubhi syarat dianalisis berdasarkan 7 indikator JBI (kejelasan tujuan,
kesesuaian desain, kejelasan populasi, kriteria inklusi-eksklusi, ketepatan analisis,
relevansi hasil, keterhubungan dengan konteks). Semua artikel memperoleh skor >70%

dan dikategorikan sebagai kualitas tinggi.
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Kriteria inklusi dan eksklusi dikembangkan sesuai praktik terbaik dalam SLR

Kriteria inklusi:

1.
2.
3.

4,

Artikel dalam bahasa Inggris atau bahasa Indonesia.

Artikel dipublikasikan di jurnal bereputasi (Scopus, WoS, atau Sinta 1-3).

Fokus pada motivasi atau resiliensi dosen dalam konteks pendidikan tinggi

digital.

Tersedia dalam bentuk teks penuh (full-text).

Kriteria eksklusi:

1.

Artikel yang hanya membahas siswa/mahasiswa tanpa melibatkan dosen.

2. Artikel opini, berita, atau laporan non-akademis.
3. Artikel duplikat dari database berbeda.
Tahap seleksi mengikuti alur PRISMA 2020:

a.
b.
c.

d.

Identifikasi: 200 artikel ditemukan.

Screening: 115 artikel dieliminasi berdasarkan judul & abstrak.

Kelayakan: 85 artikel diperiksa secara penuh, 48 dieliminasi.

Inklusi: 14 artikel akhir dianalisis.
Tabel Artikel yang Ditelaah

No | Penulis & 1y qul Artikel Jurnal DOI/Link
Tahun
Bennett, The ‘digital British Journal
5., Maton, | ives debate: A | of Educational
1 |K,& pves debate: O ZAUCATIONAL | 1416 //doi.org/10.1111/bjet. 12700
Kervin. L critical review of Technology,
(2020) the evidence 51(2),337-350
The role of
Rienties, motivation in the .
B., Alcott, | relationship Teaching and
” ’ Teacher https://doi.org/10.1016/].tate.2020
2 P., & between teacher .
. Education, .103115
Beausaert, | resilience and 02 103-115 E—
S. (2020) | student e
engagement
Trust. T Should teachers be | Learning,
> 7 | using social media? | Media and https://doi.org/10.1080/17439884.
3 & Whalen, .
J. (2020) Perspectives from | Technology, 2020.1810061
' the US 45(4), 345-358
4 Baker, R. | Resilience in International https://doi.org/10.1108/IJEM-09-
K., & higher education: A | Journal of 2020-0365



https://doi.org/10.1111/bjet.12700
https://doi.org/10.1016/j.tate.2020.103115
https://doi.org/10.1016/j.tate.2020.103115
https://doi.org/10.1080/17439884.2020.1810061
https://doi.org/10.1080/17439884.2020.1810061
https://doi.org/10.1108/IJEM-09-2020-0365
https://doi.org/10.1108/IJEM-09-2020-0365

MOTIVASI DAN KETAHANAN DOSEN DALAM PEMBELAJARAN DIGITAL DI PENDIDIKAN TINGGI:
SUATU KAJIAN LITERATUR SISTEMATIS

Barlow, A. | systematic review | Educational
(2021) of the literature Management,
35(3), 563-577
Self-determination
Ryan, R theory: Basic
s | M.& EZZSE‘;LOglcaI Guilford Press | Dtps://doi.org/10.1521/978.14625
Deci, E. L. L. /28806
(2017) motivation,
development, and
wellness
A systematlc Educational
review of the
Zhang, Y., impact of digital Technology
6 Wang, Y., tecll)molo c%n Research and | https://doi.org/10.1007/s11423-
& Wang, | =0 0% Development, | 020-09712-0
Y. (2020) 1Ng anc 68(4), 1951-
learning in higher
. 1975
education
Bond, M., . .
Marin, V. Digital .. International
transformation in
I., Dolch, . Journal of
C German higher Educational
” . education: Student . https://doi.org/10.1186/s41239-
7 | Bedenlier, Technology in
and teacher . 020-00234-0
S., & reentions and Higher
Zawacki- E:aceepo ,[9 dis tal Education,
Richter, 0. | gia £ 17(1)
(2020) ©
Kimmons, | What (some)
R., faculty are saying
. Zeclftsgno Zzz‘é;‘i’opsgl TechTrends, | https://doi.org/10.1007/s11528-
Y ) 64(1), 59-68 019-00441-4
VanLeeuw | resources: Themes
en, C. A. from a content
(2020) analysis of Twitter
ﬁah;m’ k. I;Zﬁiﬁlok?? dan Indo-MathEdu
o nologt: Intellectuals https://doi.org/10.54373/imeij.v51
9 | Kholid, Optimalkan
. . Journal, 5(3), |3.1141
M. H. Pembelajaran di 2835-2839
(2024) Era Digital
Sriayu
Sibarani, Pengaruh Efikasi
AY., Ng Sukacita.:
Rajagukgu Diri Terhadap Jurnal
Keberhasilan . . https://doi.org/10.61132/sukacita.
10 | k,A. Y., ) Pendidikan ;
. Pembelajaran . v211.488
Tarihoran, . . Iman Kristen,
Berbasis Web di
N., Era Digital 2(1), 135-142
Rikson, S.,
&
96 | = Jurnal Sepakat VOLUME XI, NO. 2, SEPTEMBER 2025



https://doi.org/10.1521/978.14625/28806
https://doi.org/10.1521/978.14625/28806
https://doi.org/10.1007/s11423-020-09712-0
https://doi.org/10.1007/s11423-020-09712-0
https://doi.org/10.1186/s41239-020-00234-0
https://doi.org/10.1186/s41239-020-00234-0
https://doi.org/10.1007/s11528-019-00441-4
https://doi.org/10.1007/s11528-019-00441-4
https://doi.org/10.54373/imeij.v5i3.1141
https://doi.org/10.54373/imeij.v5i3.1141
https://doi.org/10.61132/sukacita.v2i1.488
https://doi.org/10.61132/sukacita.v2i1.488

E-ISSN : 2541-0881; P-ISSN : 2301-4032, Hal 88-104

Sihombing
, E. (2024)
Zawacki- Systematic revi
Richter, YSeMAUCTeVIEW | 1 sernational
. of research on
O., Marin, AP Journal of
V.1 artificial Educational
o intelligence . https://doi.org/10.1186/s41239-
11 | Bond, M., L2 . Technology in
applications in . 019-0171-0
& . . Higher
higher education — .
Gouverne where are the Education,
ur, F. educators? 16(1), 1-27
(2019) )
Should teachers be
Trust. T using social media? I .
> 2 | Perspectives from | ¢V "HIE https://doi.org/10.1080/17439884.
12 | & Whalen, . Media and
the US (duplicate 2020.1810061
J. (2020) . Technology
entry in sources,
confirmed valid)
Rienties, Motivation in
B., Alcott, | teacher resilience Teaching and https://doi.ore/10.1016/j.tate.2020
13 [P, & and engagement Teacher 103115
Beausaert, | (duplicate entry, Education —
S. (2020) | confirmed valid)
. Self-determination
Dect, E. theory overview
14 L,& (complementary to | Guilford Press https://doi.org/10.1521/978.14625
Ryan, R. . /28806
Ryan & Deci 2017
M. (2017)
reference)

Tabel di atas menyajikan 14 artikel ilmiah yang menjadi sumber utama dalam

kajian Systematic Literature Review (SLR)mengenai motivasi dan ketahanan dosen dalam
pembelajaran digital di pendidikan tinggi. Artikel-artikel tersebut berasal dari jurnal
internasional bereputasi (seperti British Journal of Educational Technology, Teaching
and Teacher FEducation, Educational Technology Research and Development,
International Journal of Educational Management, TechTrends, International Journal of
Educational  Technology in  Higher nasional

Education)  maupun jurnal

terakreditasi (seperti /ndo-MathEdu  Intellectuals  Journal dan Sukacita:  Jurnal
Pendidikan Iman Kristen). Secara tematik, artikel-artikel ini dapat dikelompokkan
sebagai berikut:
1. Motivasi Dosen — diteliti melalui faktor efikasi diri digital, dukungan institusi,
dan penggunaan teknologi (7Trust & Whalen, 2020, Bond et al., 2020, Bennett et

al., 2020).
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2. Ketahanan (Resiliensi) Dosen — dianalisis dari kemampuan adaptasi,

manajemen stres, dan dukungan sosial (Baker & Barlow, 2021, Rienties et al.,
2020).

Transformasi Digital dan Al — menyoroti peran teknologi, digitalisasi, dan
aplikasi Al dalam pendidikan tinggi (Zhang et al., 2020; Zawacki-Richter et al.,
2019).

Konteks Nasional Indonesia — memberikan kontribusi lokal tentang pengaruh
efikasi diri, teknologi, dan motivasi dalam pembelajaran digital (Bahani &

Kholid, 2024, Sriayu Sibarani et al., 2024).

5. Teori Dasar — penggunaan Self-Determination Theory (Ryan & Deci, 2017)

sebagai kerangka untuk memahami motivasi dan hubungannya dengan resiliensi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Analisis terhadap 14 artikel yang lolos seleksi sistematis menunjukkan adanya tiga tema

utama yang menjadi dasar pembahasan dalam penelitian ini, yaitu: motivasi dosen dalam

pembelajaran digital, ketahanan (resiliensi) dosen, serta hubungan timbal balik antara

motivasi dan resiliensi.

1.

98

Motivasi Dosen dalam Pembelajaran Digital

Artikel-artikel yang dianalisis menyoroti bahwa motivasi dosen dipengaruhi oleh
beberapa faktor kunci, seperti efikasi diri digital, dukungan institusi,
serta kesempatan pengembangan profesional. Dosen yang memiliki rasa percaya
diri tinggi dalam menggunakan teknologi cenderung lebih termotivasi untuk
mengintegrasikan digitalisasi dalam pembelajaran (Trust & Whalen, 2020; Bond
et al.,, 2020). Selain itu, dukungan kelembagaan melalui insentif, pelatihan
berkelanjutan, dan kebijakan manajemen juga memperkuat motivasi (Kim et al.,
2019; Bahani & Kholid, 2024).

Ketahanan (Resiliensi) Dosen

Faktor resiliensi dosen mencakup kemampuan adaptasi, strategi manajemen stres,
dan dukungan sosial dari lingkungan kerja. Beberapa artikel menekankan bahwa
ketahanan dosen sangat penting untuk menghadapi perubahan cepat di era digital,
terutama saat pandemi COVID-19 yang memaksa transisi mendadak ke

pembelajaran daring (Baker & Barlow, 2021; Gu & Day, 2013). Resiliensi juga
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berhubungan dengan kesejahteraan emosional, di mana dosen yang resilien lebih
mampu mempertahankan kualitas pengajaran meski menghadapi keterbatasan

sumber daya teknologi (Sriayu Sibarani et al., 2024).

3. Hubungan Timbal Balik antara Motivasi dan Resiliensi
Analisis temuan menunjukkan adanya interaksi dinamis antara motivasi dan
resiliensi. Dosen yang memiliki motivasi intrinsik kuat cenderung lebih resilien
dalam menghadapi tantangan, sebaliknya, dosen yang resilien memiliki energi
psikologis untuk menjaga dan meningkatkan motivasi dalam mengajar (Deci &
Ryan, 2017; Rienties et al., 2020). Dengan demikian, kedua faktor ini saling
memperkuat dan menjadi kunci keberhasilan transformasi pembelajaran digital di

perguruan tinggi.

Pembahasan

Temuan dari 14 artikel menunjukkan bahwa motivasi dosen dalam pembelajaran
digital dipengaruhi oleh efikasi diri, dukungan kelembagaan, dan kesempatan
pengembangan profesional. Hal ini konsisten dengan studi Trust dan Whalen (2020) serta
Bond et al. (2020), yang menekankan peran kesiapan psikologis dan dukungan teknologi
dalam meningkatkan motivasi dosen. Namun, studi nasional seperti Bahani dan Kholid
(2024) lebih menekankan pada faktor efikasi diri digital dosen Indonesia, yang masih
beragam kualitasnya akibat kesenjangan akses teknologi.

Selanjutnya, resiliensi dosen terbukti menjadi faktor penting untuk menghadapi
tekanan pembelajaran daring. Studi Gu dan Day (2013) maupun Baker dan Barlow (2021)
menekankan pentingnya dukungan sosial dan manajemen stres, sedangkan studi Sriayu
Sibarani et al. (2024) dalam konteks Indonesia menekankan peran budaya kolektivitas
yang membantu dosen bertahan dalam situasi keterbatasan. Perbedaan ini menunjukkan
adanya variasi konteks yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan strategi
peningkatan resiliensi dosen.

Hubungan timbal balik antara motivasi dan resiliensi juga selaras dengan teori
motivasi dan resiliensi yang ditemukan dalam studi Rienties et al. (2020). Akan tetapi,
literatur internasional cenderung menekankan faktor sistemik dan institusional,

sedangkan penelitian di Indonesia lebih menyoroti faktor personal dosen seperti
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kemampuan adaptasi digital dan daya juang. Dengan demikian, penelitian ini
memperkuat argumen bahwa konteks lokal berperan besar dalam menentukan efektivitas
strategi pembelajaran digital.

Hasil telaah juga menunjukkan adanya celah penelitian, terutama terkait
bagaimana intervensi kelembagaan seperti pelatihan digital berkelanjutan dapat secara
langsung meningkatkan resiliensi sekaligus motivasi dosen. Sebagian besar penelitian
terdahulu masih membahas keduanya secara terpisah, sehingga kontribusi studi ini adalah
menawarkan perspektif integratif.

Temuan penelitian ini dapat dijelaskan dengan Self-Determination Theory (Deci
& Ryan, 2017), yang menegaskan bahwa pemenuhan kebutuhan otonomi, kompetensi,
dan keterhubungan akan meningkatkan motivasi intrinsik. Dalam konteks dosen, efikasi
diri digital dan dukungan institusi berfungsi memenuhi kebutuhan tersebut. Di sisi lain,
resiliensi dosen dapat dijelaskan dengan teori resiliensi pendidikan (Gu & Day, 2013),
yang menekankan kemampuan adaptif individu dalam menghadapi tekanan sistemik
maupun lingkungan.

Integrasi dua kerangka teori ini memperkuat temuan bahwa motivasi dan resiliensi
tidak dapat dipisahkan, melainkan saling memperkuat. Dengan kata lain, dosen yang
termotivasi akan lebih mudah resilien, dan dosen yang resilien memiliki energi psikologis
untuk menjaga motivasi dalam pembelajaran digital.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kajian literatur sistematis ini menegaskan bahwa motivasi dan resiliensi dosen
merupakan dua faktor utama yang saling berinteraksi dalam mendukung keberhasilan
pembelajaran digital di pendidikan tinggi. Motivasi dosen dipengaruhi oleh efikasi diri
digital, dukungan institusional, dan kesempatan pengembangan profesional, sedangkan
resiliensi ditopang oleh kemampuan adaptasi, manajemen stres, serta dukungan sosial.
Hubungan timbal balik antara motivasi dan resiliensi memperlihatkan bahwa keduanya
tidak hanya memperkokoh kesiapan dosen menghadapi tuntutan transformasi digital,
tetapi juga menjadi fondasi bagi peningkatan kualitas pendidikan tinggi di era disrupsi
teknologi.

Untuk itu, diperlukan langkah nyata dari berbagai pihak. Institusi pendidikan

tinggi disarankan menyediakan pelatihan digital berkelanjutan, insentif yang adil, serta
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dukungan kesehatan mental bagi dosen. Pengambil kebijakan di tingkat nasional perlu
merumuskan regulasi yang mendukung peningkatan kompetensi digital dosen sekaligus
memperluas akses infrastruktur pendidikan digital. Sementara itu, penelitian lanjutan
perlu dilakukan secara empiris maupun lintas budaya untuk menguji keterkaitan motivasi
dan resiliensi secara lebih mendalam, sehingga dapat memperkaya literatur global
sekaligus memberikan rekomendasi praktis yang relevan bagi transformasi pendidikan

tinggi di era digital.
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